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Bekal kubur adalah benda-benda atau hal-hal lain (yang dapat berupa orang/hewan) yang dikubur bersama
dengan mayat; dianggap berfungs sebagai bekal untuk roh orang yang meninggal dalam perjalanan ke alam
baka/digunakan (dimanfaatkan) oleh roh di duniaarwah. Dari berbagai jenis bekal kubur yang d temukan,
tembikar adalah jenis bekal kubur yang paling dominan dan umum ditemui. Di Indonesia, kehadiran bekal
kubur dalain konteks penguburan prasejarah diperkirakan baru muncul pada masa perundagian. Ada
beberapa situs penguburan yang teretak di daerah pesisir, yang sekilas memiliki temuan bekal kubur yang
hampir sama seperti tembikar, manik-manik, dan benda-benda yang terbuat dari logam, yaitu situs Anyer,
Plawangan, dan Gilimanuk. Tembikar yang digunakan sebagai bekal kubur di situs Anyer, Plawangan dan
Gilimanuk setelah diidentifikasi terdiri dari jenis- jenis periuk, cawan, lempayan, kendi dan piring serta
benda-benda terakota lainnya. Tembikar yang paling umum digunakan sebagai bekal kubur adalah periuk.
Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa tembikar-tembikar yang digunakan sebagai bekal kubur di ketiga
situs memiliki beberapa persamaan-persamaan seperti dari bentuk, ukuran, teknik buat, teknik penyelesaian,
tenik khas, motif dan pola hias serta dari konteksnya dalarn ruang kubur. Dari bentuknya tembikar-tembikar
bekal kubur diketiga situs dapat digolongkan ke dalam 2 bentuk umum, yaitu tembikar bulat dan tembikar
berkarinasi. Muncul variasi-variasi bentuk pada masing-masing tipe tembikar, dan umumnyavariasi yang
muncul adalah bagian leher dan kaki. Dari ukuran diketahui bahwa rata-rata ukuran tinggi periuk adalah
10,9 cm, cawan 5,8 cm, kendi 21 cm, piring 2,4 cm, tempayan 32,8 cm. Dari ukuran diameter diketahui
bahwa rata-rata diameter periuk adalah 12,9 cm, cawan 15,6 cm, kendi 19,5 cm, tempayan 40,3 cm, piring
13,3 cm. Teknik buat tembikar memiliki ciri yang berbedatiap situsnya. Tembikar situs Anyer umurnnya
dibuat dengan teknik pijit walaupun ada juga yang dibuat dengan teknik roda putar dan pijit, tembikar situs
Piawangan seluruhnya dibuat dengan teknik roda putar tatap landas, dan tembikar Gilimanuk. semuanya
dibuat dengan teknik roda putar pijit. Teknik penyelesaian permukaan tembikar bervariasi antara diupam
dan tidak diupam, serta ada yang dislip. hiasan pada pada tembikar bekal kubur_ umumnya motif-motif
geometris yang dibuat dengan teknik gores, tera, dan tempel. Pengecualian terdapat pada situs Gilimanuk
yang memiliki hiasan dengan motif wajah manusia dan situs Piawangan yang memiliki hiasan yang dibuat
dengan teknik lukis. Jumlah bekal kubur yang disertakan terbagi ke dalam kelas-kelas. Sedikitnya ada 8
kelas yang muncul, mulai dari yang paling sedikit, yaitu 1 bekal kubur hingga yang paling banyak yaitu 8
bekal kubur. Penyertaan bekal kubur dengan kuantitas tertentu dipercaya melambangkan status sosial
tertentu Pula, Semakin banyak barang bawaannya ke alam kubur maka semakin tinggi status sosial si mati.
Selain itu dipercaya juga bahwa barang-barang yang, dibawa sebagai bekal kubur nantinya akan digunakan
sebagai harta kekayaan si mati di kehidupan di alam roh. Apabilatembikar yang dikuburkan hanya
berjumlah 1 atau 2 saja makaia biasa diletakkan di dekat kepala, sekitar badan, dan di daerah kaki. Tetapi
bilatembikar bekal kubur yang disertakan dalam jumlah banyak, biasa diletakkan berjgjer di samping
rangka atau diletakkan tersebar di sekelilingnya. Variasi bekal kubur di ketiga situsini umumnyaterdiri dari
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bekal kubur sgienis, bekal kubur dengan 2 jenis, bekal kubur dengan 3 jenis, dan bekal kubur dengan 4 jenis.
Bekal kubur yang hanyaterdiri dari satu jenis banyak ditemukan, dan umumnya seperti yang telah dikatakan
di atas adalah tembikar jenis periuk. Bekal kubur dengan 2 jenis biasanyaterdiri dari periuk dan cawan atau
periuk dan piring tetapi yang paling sering muncul adalah periuk dan cawan. Bekal kubur dengan 3 jenis
umumnyaterdiri dari periuk, cawan dan kendi.



